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HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. Pengertian Belajar

Belajar secara tradisional diartikan sebagai upaya menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Belajar bukanlah suatu tujuan, melainkan merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada individu tersebut​​ - misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2001). 
Belajar juga diartikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman. Menurut Nurhadi (2003), belajar dipandang sebagai usaha atau kegiatan intelektual untuk membangkitkan ide-ide yang masih laten melalui kegiatan introspeksi. Jadi, belajar adalah pemaknaan pengetahuan, bukan perolehan pengetahuan. 

Selanjutnya, berikut ini pengertian belajar menurut beberapa aliran psikologi belajar.

Teori Behaviorisme

Disebut behaviorisme karena sangat menekankan behavior, yaitu tingkah laku yang dapat diamati atau diukur. Ahli psikologi yang banyak mengemukakan teori behaviorisme antara lain B. F. Skinner, John B. Watson, dan Edward Thorndike. Menurut pendapat para ahli psikologi behaviorisme, kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik dapat diamati melalui tingkah laku belajar yang dilakukan. Tingkah laku teramati dalam kegiatan belajar antara lain, membaca buku pelajaran, mengerjakan soal latihan atau ujian, mendengarkan penjelasan guru, atau aktivitas lain yang dapat dilihat langsung. 

Ciri-ciri belajar menurut teori behaviorisme sebagai berikut :

a) menekankan perubahan tingkah laku yang dapat diamati;
b) menekankan pentingnya latihan (pembentukan kebiasaan);
c) dalam memecah masalah, mementingkan tingkah laku trial and error; dan
d) perubahan tingkah laku peserta didik dapat diperkuat melalui pemberian hadiah (positive reinforcement) atau dihentikan melalui pemberian hukuman (negative reinforcement) oleh guru.
Dengan demikian, sebagai implikasi dari teori behaviorisme dalam belajar, pembelajaran hendaknya dirancang berdasarkan kecenderungan tingkah laku peserta didik yang dapat diamati dan diukur.

Teori Kognitif

Ahli psikologi belajar kognitif adalah Jean Piaget, yang menekankan peran kognisi (pikiran). Teori kognitif lebih menekankan pada proses mengetahui (knowing), yaitu proses mental yang terlibat dalam menemukan cara-cara ilmiah untuk mempelajari sesuatu. Teori ini tidak mengabaikan perilaku sebab perilaku merupakan indicator dari proses mental, khususnya proses berpikir. 

Menurut teori kognitif, anak memiliki sidat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu. Anak memiliki kemampuan untuk mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, pembelajaran berdasarkan teori psikologi kognitif menekankan pada proses belajar aktif, terutama aktif secara mental di dalam mencari dan menemukan pengetahuan serta menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Berbagai bentuk belajar aktif yang dimaksud adalah penggunaan metode pemecahan masalah, penelitian, pengamatan, diskusi, dan deduktif. 
Teori Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajaran didasari oleh kenyataan bahwa tiap individu memiliki kemampuan untuk mengonstruksi kembali pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran konstruktivisme merupakan satu teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri masing-masing. Peserta didik akan mengaitkan materi pembelajaran baru dengan materi pembelajaran yang telah ada. 

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme, beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran sebagai berikut:

1) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri;

2) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir tentang pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif;

3) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba gagasan baru;

4) memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki peserta didik;
5) mendorong peserta didik untuk memikirkan perubahan gagasan mereka; dan
6) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Ciri-ciri Belajar

Dari beberapa teori belajar yang telah dikemukakan diatas, dapat dikemukakan bahwa kegiatan belajar merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri individu dengan ciri-ciri sebagai berikut :
a) belajar adalah perbuatan sadar, karena itu selalu mempunyai tujuan

b) belajar hanya terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat individual 

c) belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang berfungsi terus-menerus

d) perubahan tingkah laku berlangsung  dari tingkah laku paling sederhana sampai pada tingkat laku yang lebih kompleks

e) belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, yang melibatkan aspek kepribadian dengan mengintegrasikan semua aspek yang terlibat di dalamnya, yaitu norma, fakta, sikap, kecakapan, dan keterampilan individu. 
B. Konsep Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan peristiwa dan tindakan sehari-hari-dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan dari sisi guru sebagai pembelajar. Hubungan guru dengan siswa adalah hubungan fungsional, dalam artian antara guru sebagai pelaku pendidik dan siswa sebagai pelaku terdidik. Dari segi tujuan yang akan dicapai, baik guru maupun siswa sama-sama mempunyai tujuan yang dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional. 

Kegiatan instruksional merupakan satu kegiatan dari dua kegiatan. Kegiatan belajar adalah kegiatan yang primer, sedangkan kegiatan membelajarkan merupakan kegiatan sekunder yang dimaksudkan untuk dapat terjadi kegiatan belajar siswa yang optimal. Titik perhatian dalam kegiatan instruksional adalah mengelola lingkungan agar terjadi tindak belajar pada seseorang atau sejumlah orang secara efektif dan efisien. Karena itulah, padanan kata instruction yang lebih tepat adalah pembelajaran (Rohani, 2004). 
Pembelajaran diartikan sebagai upaya membuat individu belajar, sebagai pengaturan peristiwa yang ada di luar diri seorang peserta didik, dan dirancang serta dimanfaatkan untuk memudahkan proses belajar. Pengaturan situasi pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran biasanya disebut management of learning and conditions of learning. 

Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang menekankan proses membelajarkan peserta didik bagaimana belajar (learning how to learn). Pembelajaran yang mendidik memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

1) menekankan proses bagaimana belajar;

2) mengutamakan strategi yang mendorong dan melancarkan proses belajar; dan

3) diarahkan untuk membantu peserta didik berkecakapan untuk mencari jawaban atas permasalahannya sendiri. 

Tujuan utama pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh kembang menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya. Pencapaian tujuan pendidikan hendaknya dilakukan secara sadar dan terencana. Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran yang mendidik berupa perubahan tingkah laku yang disadari, kontinu, fungsional, positif, tetap, bertujuan, dan komprehensif. 
SOAL
1) setelah melakukan kajian terhadap berbagai pengertian belajar dari tiga aliran psikologi belajar, rumuskanlah pengertian belajar menurut teori behaviorisme, teori kognitif, dan teori konstruktivisme!

2) Sebutkan empat macam ciri-ciri belajar!

3) Lakukanlah diskusi secara berkelompok untuk membahas tentang konsep pembelajaran, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi tersebut!
GLOSARIUM

Belajar : suatu proses untuk mencapai tujuan

Pembelajaran : upaya membuat individu belajar, sebagai pengaturan peristiwa yang ada di luar diri seorang peserta didik, dan dirancang serta dimanfaatkan untuk memudahkan proses belajar
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